BAB 4
SIMPULAN DAN SARAN

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas Jagir

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Mahasiswa PKPA sebagai calon Apoteker telah memiliki pemahaman mengenai
pengelolaan distribusi sediaan kefarmasian sesuai standar, yang mencakup proses
seleksi, perencanaan, penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pemusnahan,
serta pelaporan di Puskesmas Jagir.

Mahasiswa PKPA sebagai calon Apoteker telah memahami serta melaksanakan
kegiatan peracikan (compounding) dan penyerahan obat (dispensing) sediaan
kefarmasian dan alat kesehatan di Puskesmas Jagir secara bertanggung jawab
sesuai dengan standar pelayanan, kode etik, dan prinsip profesionalisme.
Mahasiswa PKPA sebagai calon Apoteker telah mempelajari dan memahami
penerapan komunikasi profesional yang baik terkait sediaan kefarmasian dan alat
kesehatan kepada masyarakat maupun tenaga kesehatan lainnya.

Mahasiswa PKPA sebagai calon Apoteker telah melatih kemampuan untuk bekerja
secara kolaboratif dalam tim maupun jejaring kerja bersama sejawat dan tenaga
kesehatan lain, baik dalam pengembangan layanan maupun dalam peningkatan
profesionalisme pelayanan kefarmasian kepada masyarakat.

Mahasiswa PKPA sebagai calon Apoteker telah memperoleh berbagai hal yang
dapat dijadikan bahan evaluasi guna meningkatkan kompetensi dan pengembangan

diri ke depannya.

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas Jagir

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Diharapkan Puskesmas Jagir dapat terus menjalin dan meningkatkan kerja sama
dengan Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya (UKWMS) dalam
pelaksanaan program PKPA guna menghasilkan apoteker yang memiliki sikap
kritis, proaktif, kreatif, serta kompetensi yang baik.

Diharapkan Puskesmas Jagir senantiasa mengembangkan mutu pelayanan
kesehatan serta berperan aktif dalam berbagi pengetahuan di bidang kesehatan,
khususnya praktik kefarmasian di puskesmas, kepada masyarakat luas termasuk

mahasiswa calon Apoteker.
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Diharapkan seluruh mahasiswa calon Apoteker mampu menerapkan ilmu
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh selama menjalani Praktik Kerja

Profesi Apoteker di Puskesmas Jagir dalam praktik profesional di masa yang akan

datang.
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